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Abstract 

The Tirik Lalan dance, originating from the Pandahan area of Tapin Regency, is an entertainment 

dance that depicts the romantic interaction between a man and a woman. This study aims to explore 

the aesthetic values of the dance in terms of visual, kinetic, and symbolic aspects. Additionally, this 

journal highlights the important role of the Tirik Lalan dance in preserving and developing the 

culture of South Kalimantan. This dance serves not only as a means of entertainment but also as a 

medium to strengthen community identity and pass on traditional values to future generations. A 

deeper understanding of the aesthetic values and social roles of the Tirik Lalan dance is expected to 

contribute to the preservation of cultural heritage and enhance appreciation for the local cultural 

richness of South Kalimantan. 
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Abstrak 

Tari Tirik Lalan yang berasal dari daerah Pandahan, Kabupaten Tapin, merupakan sebuah tarian 

hiburan yang menggambarkan interaksi romantis antara pria dan wanita. Penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi nilai estetika tari dari segi visual, kinetik, dan simbolis. Selain itu, jurnal ini 

menyoroti peran penting tari Tirik Lalan dalam mempertahankan dan mengembangkan kebudayaan 

Kalimantan Selatan. Tari ini tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media untuk 

memperkuat identitas komunitas dan mewariskan nilai-nilai tradisional kepada generasi mendatang. 

Pemahaman yang lebih dalam mengenai nilai estetika dan peran sosial tari Tirik Lalan diharapkan 

dapat berkontribusi pada pelestarian warisan budaya dan meningkatkan apresiasi terhadap kekayaan 

budaya lokal di Kalimantan Selatan. 
 

Kata kunci: Kebudayaan, Kesenian, Tradisional, Tari Tirik Lalan 

 

PENDAHULUAN 

Kalimantan Selatan, sebagai salah satu provinsi di Indonesia, menyimpan kekayaan 

budaya yang luar biasa. Sebagai rumah bagi berbagai suku seperti suku Banjar, Dayak, dan 

Bugis, provinsi ini memiliki tradisi yang kaya akan seni dan budaya, termasuk tari 

tradisional. Salah satu tarian yang menjadi ikon budaya daerah ini adalah Tari Tirik Lalan, 

yang menggambarkan kekayaan nilai estetika dan sosial yang terikat erat dengan kehidupan 

masyarakatnya. Tari ini tidak hanya menjadi objek seni hiburan, namun juga 

menggambarkan norma dan nilai budaya yang ada di tengah masyarakat Kalimantan Selatan. 

Tari Tirik Lalan berasal dari daerah Pandahan, Kabupaten Tapin, dan telah 

mengalami evolusi sejak pertama kali diperkenalkan. Tari ini merupakan penggabungan dari 

dua bentuk tarian, yaitu tari Tirik dan tari Lalan, yang masing-masing memiliki ciri khas dan 

makna tersendiri. Tari Tirik sendiri menggambarkan interaksi sosial muda-mudi dalam 
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konteks romantis, sementara tari Lalan menampilkan momen pamit seorang raja kepada 

istrinya sebelum berangkat berperang. Dengan menggabungkan kedua tarian ini, Tari Tirik 

Lalan mampu menampilkan pesan-pesan cinta dan patriotisme yang saling berkait. 

Di era globalisasi, di mana pengaruh budaya luar semakin mendominasi, pelestarian 

budaya lokal menjadi tantangan tersendiri. Arus modernisasi seringkali mengabaikan nilai-

nilai budaya yang esensial, termasuk seni tari. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

mengenai tari Tirik Lalan tidak hanya penting untuk melestarikan warisan budaya, tetapi 

juga untuk memberikan identitas kepada generasi muda agar bisa mengenal dan menghargai 

budaya mereka sendiri. 

Studi ini akan mengulas berbagai aspek yang berkaitan dengan Tari Tirik Lalan, di 

antaranya: 

1. Aspek Estetika Tari Tirik Lalan: Dalam konteks ini, kami akan menganalisis gerakan, 

kostum, musik, dan simbolisme yang terkandung dalam pertunjukan tari. Hal ini 

termasuk bagaimana elemen-elemen tersebut saling berinteraksi untuk membentuk 

keindahan dan makna yang mendalam. 

2. Sejarah dan Konteks Sosial: Menggali latar belakang sejarah dari Tari Tirik Lalan serta 

konteks sosial-budaya di mana tari ini berkembang akan memberikan pemahaman yang 

lebih baik mengenai peran tari sebagai bagian dari identitas masyarakat. Kita juga akan 

mengeksplorasi bagaimana tari ini telah beradaptasi dengan perubahan zaman dan tetap 

relevan dalam konteks modern. 

3. Peran Sosial Tari Tirik Lalan: Tari ini berfungsi sebagai alat pendidikan dan 

pembelajaran, terutama bagi generasi muda, dalam menghargai dan memahami nilai-

nilai tradisional. Kami akan mengkaji bagaimana tari Tirik Lalan dapat memperkuat 

komunitas dan berkontribusi pada rasa identitas bersama. 

4. Upaya Pelestarian: Dalam bagian ini, akan kami paparkan berbagai inisiatif dan program 

yang diambil oleh masyarakat dan pemerintah setempat untuk melestarikan seni tari 

Tirik Lalan. Disini akan dijelaskan pula tantangan yang dihadapi dalam usaha pelestarian 

tersebut. 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menggali lebih dalam nilai estetika dan 

sosial dari tari Tirik Lalan, tetapi juga untuk memberikan kontribusi bagi kebangkitan dan 

pelestarian budaya lokal. Dalam konteks pendidikan, penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam kurikulum seni, sehingga 

generasi muda dapat memahami dan mengapresiasi kekayaan warisan budaya mereka. 

Selain itu, dengan menjadikan tari Tirik Lalan sebagai objek studi, diharapkan akan 

ada lebih banyak penelitian lain yang mengeksplorasi bentuk seni tradisional lainnya di 

Kalimantan Selatan dan seluruh Indonesia. Upaya ini penting untuk memperkenalkan 

kebudayaan lokal kepada masyarakat luas dan mendorong minat terhadap seni tradisional di 

kalangan generasi muda. 

Salah satu strategi pelestarian yang dapat diterapkan adalah melalui pendidikan dan 

promosi seni di sekolah-sekolah. Melibatkan siswa dalam aktivitas seni dan budaya, seperti 

pertunjukan tari, dapat menumbuhkan minat dan penghargaan terhadap budaya lokal. Selain 
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itu, pelestarian juga dapat dilakukan melalui pelatihan bagi para penari muda yang berbakat, 

sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam pertunjukan dan festival tari. 

Seni tari tidak hanya menjadi media untuk menyampaikan cerita, tetapi juga sarana 

untuk mengekspresikan identitas budaya. Dengan mengadakan festival tahunan yang khusus 

menampilkan tari Tirik Lalan, diharapkan daya tarik terhadap seni tradisional ini dapat 

meningkat. Kolaborasi antara pemerintah daerah, seniman lokal, dan komunitas bisa 

menciptakan program yang menarik dan bermanfaat bagi masyarakat dalam mengenalkan 

tari Tirik Lalan serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Studi tentang tari Tirik Lalan ini sangat penting dalam konteks kebudayaan 

Kalimantan Selatan, mengingat semakin mempersempitnya ruang untuk bentuk seni 

tradisional dalam masyarakat modern. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu 

membuka wawasan lebih luas tentang pentingnya pelestarian budaya, serta menempatkan 

jenis-jenis seni seperti tari Tirik Lalan ke dalam posisinya yang seharusnya sebagai bagian 

integral dari identitas masyarakat. 

Selain itu, melalui pendalaman terhadap tari Tirik Lalan, kita tidak hanya akan 

menemukan keindahan dan estetika yang unik, tetapi juga makna mendalam yang dapat 

mempersatukan komunitas. Diharapkan, melalui studi ini, masyarakat dapat lebih 

menghargai dan melestarikan budaya lokal yang merupakan jati diri mereka, serta 

menjadikannya sebagai warisan budaya yang bernilai untuk generasi mendatang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Estetika dalam Seni Pertunjukan 

Estetika dalam seni pertunjukan merujuk pada nilai keindahan yang dapat dirasakan 

melalui pengalaman sensoris. Menurut Ranjbaran (2017), estetika dalam seni tari mencakup 

berbagai aspek, seperti gerakan, kostum, musik, dan ruang pertunjukan. Dalam konteks tari 

tradisional Indonesia, estetika sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya lokal yang 

terinternalisasi. 

Estetika dalam tari Tirik Lalan tidak hanya dapat dilihat dari keindahan gerakan yang 

harmonis, tetapi juga dari simbolisme yang terkandung di dalamnya. Budiardjo (2012) 

menjelaskan bahwa setiap gerakan tari mengandung makna tertentu yang berkaitan dengan 

tradisi dan budaya masyarakat di mana tari tersebut berkembang. Oleh karena itu, 

pemahaman yang menyeluruh tentang aspek estetika tari harus mempertimbangkan konteks 

sosial dan budaya sebagai latar belakang yang mendasari. 

 

Sejarah Dan Pembentukan Tari Tirik Lalan 

Tari Tirik Lalan terlahir dari penggabungan dua tari, yaitu tari Tirik dan tari Lalan, 

yang masing-masing memiliki akar sejarah yang dalam. Menurut sumber dari Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kalimantan Selatan (2020), tari Tirik dikembangkan sebagai tari 

sosial yang menggambarkan interaksi antara pria dan wanita muda, sementara tari Lalan 

menggambarkan momen pamit seorang raja kepada istrinya. Peneliti budaya, Hasanudin 
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(2019), mencatat bahwa tari Tirik Lalan mulai dikenal pada awal 1970-an dan telah 

mengalami evolusi selama bertahun-tahun. 

Sejarah tari Tirik Lalan menunjukkan bagaimana seni pertunjukan dapat beradaptasi 

dan berkembang mengikuti dinamika sosial. Seiring berkembangnya teknologi dan media, 

tari ini semakin jarang ditampilkan dalam konteks tradisionalnya. Oleh karena itu, penting 

untuk mendokumentasikan asal-usul tari ini dan bagaimana ia berkembang hingga saat ini. 

 

Nilai Budaya dalam Tari 

Nilai budaya yang terkandung dalam tari Tirik Lalan dapat dilihat dari simbolisme 

dan makna yang ada di dalam gerakan dan narasi tari tersebut. Koentjaraningrat (1987) 

menyatakan bahwa budaya adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 

manusia yang dibentuk oleh lingkungan sosial. Dalam hal ini, tari Tirik Lalan mencerminkan 

norma, etika, dan tradisi masyarakat Banjar. 

Sebagai salah satu bentuk ekspresi budaya, tari Tirik Lalan tidak hanya 

menyampaikan kisah cinta dan kerinduan, tetapi juga menggambarkan pengertian akan 

tanggung jawab sosial, kesetiaan, dan semangat perjuangan. Penelitian oleh Ramli (2021) 

menunjukkan bahwa tarian ini dapat berfungsi sebagai media pendidikan bagi generasi muda 

untuk mengenal dan menghargai nilai-nilai budaya mereka. 

 

Peran Sosial dan Pengaruhnya dalam Masyarakat 

Tari Tirik Lalan memiliki peran sosial yang penting dalam mempertahankan identitas 

budaya Kalimantan Selatan. Seperti yang dicatat oleh Mulyadi (2020), tari ini tidak hanya 

berfungsi sebagai penghibur, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat jaringan sosial di 

antara komunitas. Pertunjukan tari dapat mempererat hubungan antar anggota masyarakat 

dan membangun rasa solidaritas. 

Selain itu, tari Tirik Lalan juga dapat berfungsi sebagai media pendidikan dan 

pembelajaran mengenai nilai-nilai tradisional. Dalam konteks pendidikan, tari ini memberi 

kesempatan kepada generasi muda untuk mempelajari budaya dan tradisi nenek moyang 

mereka. Hal ini sejalan dengan harapan pemerintah daerah untuk mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya preservasi budaya lokal melalui program-program yang berbasis seni. 

 

Pelestarian dan Tantangan Budaya 

Pelestarian seni tari seperti Tirik Lalan menjadi tantangan tersendiri di tengah arus 

modernisasi dan pengaruh budaya asing. Menurut penelitian oleh Amri (2018), banyak anak 

muda lebih tertarik pada bentuk hiburan modern seperti musik pop dan film daripada pada 

seni tari tradisional. Oleh karena itu, pemerintah dan organisasi seni perlu bekerja sama 

untuk mengembangkan inisiatif yang dapat menarik perhatian generasi muda terhadap tari 

Tirik Lalan. 

Berbagai upaya pelestarian telah dilaksanakan, seperti penyelenggaraan festival tari 

dan workshop tari di sekolah-sekolah. Masih menurut Amri (2018), keterlibatan masyarakat 
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dalam proses pelestarian ini sangat penting untuk memastikan bahwa tari Tirik Lalan tetap 

relevan dan dapat diteruskan kepada generasi mendatang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali nilai estetika dan 

peran sosial dari tari Tirik Lalan. Metode ini dipilih karena sifatnya yang dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena budaya dan seni yang kompleks, serta 

mampu menangkap makna-makna yang terkandung dalam pertunjukan tari. 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain: 

1. Wawancara 

Wawancara mendalam dilakukan dengan beberapa informan kunci, termasuk seniman 

tari, penari lokal, dan penggiat seni di Kalimantan Selatan. Wawancara ini bertujuan 

untuk mendapatkan pandangan mereka mengenai nilai estetika tari Tirik Lalan, makna 

yang terkandung dalam gerakan tari, dan perannya dalam masyarakat. 

2. Observasi 

Penelitian juga melibatkan observasi langsung terhadap pertunjukan tari Tirik Lalan. 

Selama observasi, peneliti mencatat elemen-elemen estetika yang ditampilkan, seperti 

gerakan, kostum, dan musik, serta interaksi antara penari dan penonton. 

3. Studi Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan dokumen terkait, termasuk artikel, buku, dan publikasi yang 

membahas tari Tirik Lalan serta konteks budaya Kalimantan Selatan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik. Data dari 

wawancara dan observasi dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan 

dengan nilai estetika dan peran sosial tari Tirik Lalan. Hasil analisis ini akan digunakan 

untuk menyusun pemahaman yang komprehensif tentang kondisi tari Tirik Lalan dan 

pentingnya dalam konteks kebudayaan. 

Melalui metode ini, diharapkan studi ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan 

mendalam tentang tari Tirik Lalan serta kontribusinya terhadap pelestarian budaya lokal di 

Kalimantan Selatan. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan informan kunci menunjukkan bahwa tari Tirik Lalan 

memiliki nilai estetika yang kuat dan mendalam. Para penari dan penggiat seni menjelaskan 

bahwa tari ini bukan hanya sebuah hiburan, tetapi juga sarana untuk menyampaikan cerita 

dan memperkuat identitas budaya. Penari menyatakan bahwa setiap gerakan dalam tari Tirik 

Lalan menggambarkan nuansa emosi dan hubungan antara karakter pria dan wanita, 

mencerminkan budaya patriarkhi yang masih kental di masyarakat Banjar. 

Informan juga menekankan pentingnya pelestarian tari ini sebagai bagian dari 

warisan budaya yang harus diwariskan kepada generasi mendatang. Mereka 

mengungkapkan kekhawatiran terhadap menurunnya minat generasi muda terhadap seni 

tradisional, di tengah gempuran budaya pop dan teknologi modern. Oleh karena itu, 
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pengetahuan dan pengenalan kepada nilai-nilai yang terkandung dalam tari Tirik Lalan 

penting bagi pembelajaran budaya di kalangan anak muda. 

Observasi langsung terhadap pertunjukan tari Tirik Lalan menunjukkan bahwa 

gerakan tari ini memiliki keindahan visual yang mengesankan. Penampilan penari yang 

mengenakan kostum berwarna cerah dengan aksesori seperti selendang dan penutup kepala 

menciptakan daya tarik yang kuat. Gerakan-gerakan tari seperti "ragam Tirik kijik" dan 

"Step 4 Zig Zag" menghadirkan dinamika yang menarik dan emosi yang menonjol. 

Aspek musik dalam tari Tirik Lalan juga memainkan peranan penting dalam 

menciptakan suasana pertunjukan. Musik yang diaransemen dengan perpaduan alat musik 

tradisional seperti biola, babun, dan agung menunjukkan keunikan identitas musikal Banjar. 

Sinkronisasi antara gerakan tari dan musik menciptakan harmoni yang dalam, sehingga 

penonton dapat merasakan cerita yang disampaikan dengan lebih baik. 

Hasil analisis menunjukkan adanya tema besar yang mencirikan pertunjukan tari 

Tirik Lalan, yaitu cinta dan pengorbanan. Tema ini tergambar dari interaksi antara penari 

pria dan wanita, di mana pria berusaha meyakinkan wanita untuk memberikan izin sebelum 

berangkat. Simbolisme ini mencerminkan kearifan lokal dan norma sosial dalam masyarakat 

Banjar yang masih mengedepankan nilai-nilai tradisional. 

Setiap gerakan dan pola dalam tari ini diinterpretasikan sebagai representasi dari 

emosi manusia. Seperti yang dijelaskan oleh penari senior, gerakan seperti "Limbai Putar" 

dan "Babujukan" menggambarkan kerinduan dan kesedihan. Kekuatan emosi yang 

ditampilkan melalui gerakan tari bukan hanya mempengaruhi penari, tetapi juga 

memberikan dampak yang mendalam kepada penonton. 

Peran sosial dari tari Tirik Lalan dalam konteks masyarakat Kalimantan Selatan 

terungkap melalui sejumlah fungsi yang diembannya. Sebagai media untuk menyampaikan 

nilai-nilai budaya, tari ini menjadi alat pendidikan bagi generasi muda. Hasil wawancara 

dengan pendidik seni menunjukkan bahwa tari Tirik Lalan sering diajarkan di sekolah-

sekolah sebagai bagian dari kurikulum seni budaya, yang membantu siswa memahami 

warisan budaya mereka. 

Selain itu, tari ini juga berfungsi sebagai pengikat sosial dalam konteks komunitas. 

Pertunjukan tari yang diselenggarakan dalam acara adat dan perayaan budaya menjadi ajang 

untuk mengumpulkan masyarakat dan memperkuat hubungan antar anggota komunitas. 

Dalam observasi acara seperti festival seni, tampak bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pertunjukan tari Tirik Lalan menciptakan rasa kebersamaan dan identitas kolektif. 

Tantangan dalam pelestarian tari Tirik Lalan semakin kompleks seiring dengan 

perkembangan zaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat generasi muda terhadap 

seni tradisional cenderung menurun. Banyak dari mereka lebih memilih hiburan modern 

seperti musik pop dan film, yang dianggap lebih menarik dan relevan. 

Para narasumber mengemukakan berbagai solusi untuk mengatasi tantangan ini, 

salah satunya adalah dengan mengadakan program pendidikan seni yang lebih interaktif dan 

menarik. Inisiatif seperti workshop tari, kompetisi tari, dan kolaborasi dengan seniman muda 

dapat membantu meningkatkan minat generasi muda terhadap tari Tirik Lalan. Selain itu, 

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIWAYANG


 

 

SIWAYANG JOURNAL | VOLUME 3 NO.2 (2024)      
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIWAYANG  

65 
 

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIWAYANG/                E-ISSN: 2828-8823 

penggunaan media sosial dan penggunaan platform digital untuk mempromosikan tari Tirik Lalan juga dianggap 

sebagai langkah yang strategis. Dengan memanfaatkan media sosial, tari ini dapat menjangkau audiens yang lebih luas, 

termasuk generasi muda, sehingga meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya lokal. 

Program-program yang melibatkan kolaborasi antara pegiat seni, pemerintah, dan 

komunitas juga menjadi penting. Beberapa program yang dapat diimplementasikan adalah 

pertunjukan reguler di sekolah, seminar tentang nilai-nilai budaya, dan festival tari yang 

menampilkan Tirik Lalan sebagai acara utama. Selain itu, pelatihan bagi penari muda dan 

penggiat seni dapat memastikan bahwa keterampilan dan pengetahuan tentang tari ini tetap 

terjaga dan berkembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Tirik Lalan dapat berperan sebagai alat 

pengajaran yang efektif dalam pendidikan seni. Pengetahuan yang diperoleh dari tari ini 

dapat mengajarkan siswa tentang nilai-nilai budaya, disiplin, dan kerja sama. Dalam konteks 

pendidikan, tari Tirik Lalan bisa dijadikan sebagai titik awal untuk memahami beragam 

unsur seni lainnya, termasuk musik, teater, dan seni rupa yang berkaitan. 

Melalui pembelajaran tari, siswa juga diajarkan untuk menghargai dan memahami 

keragaman budaya. Pengetahuan tentang tari Tirik Lalan dapat menjadi cara untuk 

memperkenalkan siswa pada identitas budaya mereka sendiri, serta meningkatkan rasa 

kebanggaan terhadap warisan budaya daerah. 

Lebih jauh lagi, mengikuti pelajaran tari membantu siswa mengembangkan 

keterampilan motorik halus, koordinasi, dan kepercayaan diri. Dalam hal ini, tari Tirik Lalan 

tidak hanya dikenalkan sebagai bentuk seni, tetapi juga sebagai alat pendidikan yang 

memiliki nilai-nilai positif untuk perkembangan karakter individu. 

Sebagai bentuk seni tradisional, tari Tirik Lalan dapat dibandingkan dengan tarian 

lain di Indonesia. Misalnya, tari Jaipongan dari Jawa Barat dan tari Saman dari Aceh 

memiliki nilai-nilai yang mirip dalam hal simbolisme dan makna sosial. Namun, tiap tari 

memiliki keunikan tersendiri dalam hal gerakan, kostum, dan konteks performansinya. 

Perbandingan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat keberagaman dalam 

bentuk seni tari di Indonesia, semua tarian tersebut memegang fungsi yang sama, yaitu 

sebagai sarana ekspresi budaya dan media komunikasi antar generasi. Penelitian ini 

membuka ruang untuk studi lebih lanjut tentang bagaimana tari Tirik Lalan dapat 

berkontribusi dalam memahami dinamika seni tradisional lainnya di Indonesia. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Tirik Lalan memiliki 

nilai estetika yang kaya dan makna yang mendalam dalam konteks budaya Kalimantan 

Selatan. Tari ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media 

untuk mendidik dan memperkuat identitas masyarakat. Meskipun menghadapi tantangan di 

era modern, dengan langkah-langkah pelestarian yang tepat, diharapkan tari Tirik Lalan 

dapat terus dipertahankan dan berkembang sebagai warisan budaya yang berharga. 

Upaya untuk melibatkan generasi muda dalam pelestarian tari Tirik Lalan adalah 

sangat penting dan harus dilakukan segera. Dengan berbagai metode pendidikan dan strategi 

promosi yang inovatif, diharapkan tari ini dapat menjadi bagian integral dari kehidupan 

masyarakat dan terus diwariskan kepada generasi mendatang. 
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KESIMPULAN 

Tari Tirik Lalan merupakan salah satu warisan budaya yang sangat berharga dari 

Kalimantan Selatan, yang tidak hanya mencerminkan keindahan estetika melalui gerakan 

dan kostum, tetapi juga mengandung makna sosial yang dalam. Melalui penelitian ini, telah 

terbukti bahwa tari Tirik Lalan memiliki nilai estetika yang kaya, di mana gerakan-gesture 

khasnya menggambarkan nuansa emosi, termasuk cinta, kerinduan, dan rasa pengorbanan. 

Tari ini memainkan peran penting dalam memperkuat identitas kebudayaan 

masyarakat Banjar, serta berfungsi sebagai alat pendidikan yang efektif untuk mengenalkan 

dan mengedukasi generasi muda mengenai nilai-nilai tradisional. Melalui pertunjukan dan 

pembelajaran tari, generasi muda tidak hanya belajar tentang teknik tari, tetapi juga tentang 

norma, etika, dan sejarah yang membentuk masyarakat mereka. 

Namun, tantangan pelestarian tari Tirik Lalan semakin berat di tengah arus 

globalisasi dan pengaruh budaya modern yang kian mendominasi. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, komunitas seni, dan masyarakat untuk 

memberdayakan dan melibatkan generasi muda dalam kegiatan pelestarian tari ini. Inisiatif 

seperti workshop, pertunjukan seni di sekolah, dan festival budaya dapat menjadi langkah 

strategis untuk menarik minat anak muda dan memastikan bahwa tari Tirik Lalan tetap 

relevan. 

Secara keseluruhan, melalui pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai yang 

terkandung dalam tari Tirik Lalan, kita diharapkan dapat terus melestarikan warisan budaya 

ini dan memperkuat jati diri masyarakat Kalimantan Selatan. Tari tidak hanya sekadar seni, 

tetapi juga cerminan identitas dan budaya yang harus dijaga dan diwariskan kepada generasi 

mendatang. 
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